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Abstrak
 

Penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh kenyataan yang terjadi selama ini, bahwa usaha kecil yang secara

kuantitatif merupakan bagian terbesar dari pelaku ekonomi di Indonesia belum memberikan kontribusi yang

berarti dalam pembangunan nasional. Fenomena ini diyakini oleh banyak kalangan sebagi akibat kebijakan

perekonomian yang tidak memihak kepada sektor usaha kecil dan lebih memberi perhatian kepada sektor

usaha besar yang jumlahnya kurang dari 0,5 persen dari jumlah seluruh pengusaha di Indonesia. Akibatnya

antara lain dapat dilihat dari sumbangan seluruh usaha kecil terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto

(PDB) yang hanya sekitar 40 persen saja. Padahal sektor usaha kecil ini mampu menyerap lebih dari 80

persen tenaga kerja di Indonesia dan relatif lebih mampu bertahan di masa krisis. Khusus untuk sektor

industri kecil, pada tahun 1998 hanya mampu memberikan kontribusi kepada PDB Indonesia sebesar 4,49

persen.

Mengingat begitu luasnya cakupan bidang usaha sektor usaha kecil, maka penelitian dalam tesis ini hanya

memfokuskan pada usaha kecil di sektor industri pengolahan. Dimana tesis ini mencoba mengidentifikasi

dan meneliti kinerja serta karakteristik industri kecil dan rumah tangga baik dari sisi faktor pembedanya

maupun dari sisi sifat fungsi produksinya kecil untuk mengetahui sejauh mana posisi industri kecil secara

nasional, faktor kelemahannya dan bidang usaha yang potensial untuk dikembangkan maupun kurang

potensial bagi industri kecil, dengan menggunakan alat analisis deskriptif, analisis diskriminan dan analisis

cobb-douglas.

Dari analisis deskriptif antara lain dapat diketahui bahwa selama krisis jumlah industri kecil mengalami

penurunan sebanyak 23 persen, dan nilai outputnya mengalami peningkatan sekitar Rp 17 trilyun, namun

peningkatan ini disertai dengan menurunnya nilai tambah terhadap output yang disebabkan meningkatnya

nilai input antara lain sebagai akibat kenaikan nilai dollar terhadap rupiah. Selain itu kontribusi industri kecil

terhadap industri nasional selama tahun 1991 sampai 1996 relatif masih kecil, yang ditunjukkan dengan

persentase nilai output dan nilai tambahnya yang hanya 10 sampai 12 persen. Demikian juga pertumbuhan

nilai output dan nilai tambahnya yang lebih lambat dibandingkan industri besar yaitu berkisar 16,67 dan

18,21 persen dibandingkan 18,12 dan 20,02 persen. Hasil lain juga menunjukkan bahwa sektor industri kecil

dan rumah tangga lebih bersifat labour intensif yang ditunjukkan antara lain dari pertumbuhan tenaga

kerjanya selama tahun 1991 sampai 1996 yaitu sebesar 7,42 persen, lebih besar dari pertumbuhan secara

nasional yang 5,0 persen. Walaupun tenaga kerja di sektor industri kecil ini masih didominasi (sekitar 70

persen) oleh sumberdaya manusia yang berpendidikan setingkat SMP ke bawah.

Selama masa krisis, secara umum industri kecil dan industri rumah tangga di semua sektor usaha

menunjukkan peningkatan nilai output namun diiringi dengan penurunan nilai tambah per outputnya, kecuali

industri kecil di sektor industri makanan, minuman dan tembakau (ISIC 31) yang mengalami peningkatan

nilai ouputnya tanpa perubahan berarti dalam nilai tambah per outputnya. Sehingga kebijakan pembinaan

yang dilakukan pemerintah sebaiknya lebih menekankan kepada kebijakan yang dapat menekan biaya
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produksi, seperti bantuan penyediaan bahan baku yang murah dan terjangkau serta kebijakan pengenaan

tarif listrik minimum.

Hasil analisis diskriminan menunjukkan bahwa faktor pembeda yang mempunyai pengaruh sangat besar

terhadap kinerja industri kecil dan rumah tangga apabila dibandingkan dengan industri besar dan sedang

adalah faktor tenaga kerja. Sehingga pembinaan yang mampu meningkatkan kualitas tenaga kerja di sektor

industri kecil dan rumah tangga perlu untuk menjadi perhatian pemerintah, baik melalui pelatihan-pelatihan

maupun penumbuhan iklim usaha yang dapat menarik tenaga kerja yang berkualitas untuk bekerja di sektor

industri kecil.

Sedangkan dari analisis Cobb-Douglas dapat disimpulkan antara lain bahwa industri kecil di sektor usaha

industri makanan, minuman dan tembakau (ISIC 31), industri tekstil, pakaian jadi dan kulit (ISIC 32) dan di

sektor industri kayu, bambu, rotan, rumput dan sejenisnya termasuk perabot rumah tangga (ISIC 33)

menunjukkan kinerja dan prospek untuk dikembangkan yang relatif lebih baik dari sektor lainnya.

Sedangkan bagi industri rumah tangga yang umumnya bersifat decreasing return to scale, pembinaan harus

dilakukan dengan lebih hati-hati dan melalui pengkajian yang seksama. Mungkin pembinaan yang dilakukan

tidak harus selalu ditekankan kepada upaya untuk mengembangkan mereka menjadi usaha menengah atau

besar dengan resiko akan menghadapi persaingan keras dari usaha besar dan sedang yang telah eksis, akan

tetapi mengarahkan mereka untuk melakukan usaha di sektor industri yang lebih menguntungkan apabila

dikelola dalam skala mikro dan bagaimana agar mereka mampu berusaha secara efisien dalam skala usaha

mikro dan menghasilkan produk yang dapat diterima pasar.

Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa faktor tenaga kerja memang masih merupakan titik lemah

kinerja sektor industri kecil dan rumah tangga, yang kemudian menyebabkan kelemahan-kelemahan lain

seperti kelemahan dalam mengakses pasar, pengelolaan usaha yang tidak efisien dan profesional,

ketertinggalan dalam teknologi produksi, kelemahan dalam memperoleh informasi pasar dan lain-lain.

Untuk itu di masa mendatang pemerintah harus lebih sungguh-sungguh dalam melakukan kebijakan untuk

meminimalkan kelemahan ini dengan upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia industri

kecil dan rumah tangga, antara lain melalui berbagai bimbingan dan pelatihan di bidang teknik produksi dan

manajemen usaha yang disertai dengan kebijakan pendukungnya seperti, penyediaan pasar bagi produk

industri kecil dan penyediaan perangkat peraturan-peraturan yang mendukung bagi penciptaan iklim usaha

yang kondusif bagi industri kecil, serta ditingkatkannya koordinasi yang baik dan terpadu antara instansi

pembina, baik di tingkat pusat maupun daerah.


